
BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Dalam mendeskripsikan data hasil penelitian, akan penulis 

kelompokkan menjadi dua, yaitu data umum dan data khusus. Secara rinci 

data masing-masing itu adalah sebagai berikut.  

1. Data Umum  

Gambaran umum Madrasah Tsanawiyah Tarbiyatul Islamiyah 

Klakahkasihan Gembong Pati meliputi : 

a. Letak Geografis  

MTs Tarbiyatul Islamiyah merupakan lembaga pendidikan 

Islam menengah pertama yang terletak di desa Klakahkasihan 

Kecamatan Gembong Kabupaten Pati Jawa Tengah, di atas tanah 

seluas 825 m2. Tanah tersebut merupakan wakaf dari bapak 

Muhammad Klakakasihan dan telah resmi menjadi milik Madrasah 

Tsanawiyah Tarbiyatul Islamiyah.  

Adapun batas-batas lokasi MTs Tarbiyatul Islamiyah 

Klakahkasihan adalah sebagai berikut.  

- Sebelah utara  : berbatasan dengan jalan raya dukuh Salak 

Klakahkasihan 

- Sebelah timur : berbatasan dengan areal persawahan  

- Sebelah selatan : berbatasan dengan pemukiman penduduk  

- Sebelah barat  : berbatasan dengan pemukiman penduduk 

Dilihat dari letak geografisnya, MTs Tarbiyatul Islamiyah 

Klakahkasihan merupakan letak yang strategis untuk melaksanakan 

proses belajar mengajar karena jauh dari kebisingan kota.87 

 

                                                 
87 Observasi lokasi padsa tanggal 29 Nopember 2010. 
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b. Sejarah Berdirinya  

MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan didirikan untuk 

memenuhi kebutuhan dan tuntutan masyarakat akan pendidikan Islam. 

Awal berdirinya madrasah ini didasari atas semakin banyaknya siswa 

lulusan Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar yang tidak 

melanjutkan pendidikannya. Pada tanggal 5 April 1985 seluruh tokoh 

masyarakat desa Klakahkasihan mengadakan musyawarah untuk 

mendirikan madrasah dan memutuskan untuk mendirikan madrasah 

Tsanawiyah dengan nama “MTs Tarbiyatul Islamiyah” dengan kepala 

sekolah pertama H. Asmu’i, A.Ma sehingga tanggal 25 Juni 1986 

madrasah ini resmi didirikan. Tanggal 8 Januari 1995 MTs Tarbiyatul 

Islamiyah menjadi terdaftar di Departemen Agama, kemudian tanggal 

28 Februari 2000 berkat usaha keras dari pengurus, MTs Tarbiyatul 

Islamiyah resmi menjadi diakui.88 

MTs Tarbiyatul Islamiyah terus berkembang dengan berbagai 

aktivitas kegiatan pendidikan formal. Seiring dengan 

perkembangannya telah dilalui oleh pelaku sejarah yang berbeda. 

Sampai saat ini baru terjadi pergantian kepala madrasah 2 kali sejak 

berdirinya. H. Asmu’i, A.Ma sebagai kepala madrasah pertama dan 

Supriono, S.Pd.I sebagai kepala madrasah kedua.89 

 

c. Visi, Misi dan Tujuan 

1. Visi 

MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Kecamatan 

Gembong Kabupaten Pati sebagai lembaga pendidikan dasar 

berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid, orang 

tua murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat 

                                                 
88 Dokumentasi MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati di ambil tanggal 

29 Nopember 2010. 
89 Wawancara dengan Supriono, S.Pd.I pada tanggal 1 Desember 2010. 
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dalam merumuskan visinya. MTs Tarbiyatul Islamiyah 

Klakahkasihan juga diharapkan merespons perkembangan dan 

tantangan masa depan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, era 

informasi dan globalisasi yang sangat cepat. MTs Tarbiyatul 

Islamiyah Klakahkasihan ingin  mewujudkan harapan dan respon 

dalam visi berikut. 

”TERDIDIK BERDASARKAN IMTAQ DAN AKHLAKUL 

KARIMAH” 

 

2. Misi 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara kontinyu 

sehingga setiap siswa berkembang sesuai dengan potensi yang 

dimiliki 

2. Menumbuhkan semangat keteladanan secara intensif kepada 

seluruh warga Madrasah 

3. Menumbuhkaan penghayatan terhadap ajaran agama Islam dan 

budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam 

bertindak 

4. Menerapkaan manajemen partisipatif dengan melibatkan 

seluruh warga Madrasah dan kelompok kepentingan yang 

terkait dengan Madrasah.  

 

3. Tujuan 

1. Terdidik dalam akidah ala ahlussunnah wal jama’ah 

2. Terdidik dalam kedisiplinan 

3. Terdidik dalam aktivitas keagamaan 

4. Terdidik dalam kepedulian sosial dan lingkungan 

5. Terdidik dalam kreativitas 
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6. Terdidik dalam bersikap dan berkarya yang berakhlakul 

karimah. 90 

Melalui visi dan misi tersebut, MTs Tarbiyatul Islamiyah 

mempunyai program agama yang mempunyai dasar pembinaan 

akhlak agar peserta didik mempunyai bekal yang cukup untuk 

menerapkan nilai-nilai yang luhur dan berakhlak mulia. 

 

d. Sarana dan Prasarana 

Salah satu kemajuan suatu sekolah adalah diukur dari lengkap 

atau tidaknya sarana dan prasarana yang dimiliki. Hal itu mengingat 

akan berpengaruh terhadap kelancaran, ketenangan dalam proses 

belajar mengajar, dan juga akan mempengaruhi prestasi suatu sekolah. 

Demikian halnya MTs Tarbiyatul Islamiyah, masalah sarana dan 

prasarana dari tahun ke tahun juga semakin lengkap. Hal itu 

diakibatkan adanya bantuan dari pemerintah dan juga akibat 

keberhasilan dalam menjalin kerjasama dengan Komite Sekolah.  

Adapun sarana dan prasarana yang ada di MTs Tarbiyatul 

Islamiyah berupa : 

a. Gedung 

1. Konstruksi Gedung : Permanen 

2. Ruang Kelas  : 

� Kelas VII  : 1 ruang 

� Kelas VIII  : 1 ruang 

� Kelas IX  : 1 ruang  

� Ruang Kantor  : 1 ruang 

3. Ruang Perpustakaan : 1 ruang 

b. Meubelair 

1. Meja Guru   :   3 buah 

                                                 
90 Dokumentasi MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati di ambil tanggal 

2 Desember 2010. 
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2. Kursi Guru  :   6 buah 

3. Meja Murid  : 58 buah / tanpa Laci  

4. Kursi Murid  : 34 buah & 41 Bangku 

5. Almari   :   5 buah 

6. Rak Buku   :   4 buah 

7. Papan Tulis  :   3 buah 

8. Papan Statistik  :   8 buah 

c. Fasilitas lain 

1. Sumur   : 1 buah  

2. WC. Guru   : 2 buah  

3. WC. Murid  : 2 buah  

4. Laboratorium IPA  : 1 set 

5. Komputer   : 3 buah 

6. Ruang BP/BK  : 1 ruang 

7. Ruang Kepala Sekolah : 1 ruang 

8. Ruang Guru  : 1 ruang 

9. Ruang Tu   : 1 ruang 

10. Ruang OSIS  : 1 ruang 

11. Ruang Ibadah  : 1 ruang. 

 

e. Data Kesiswaan 

Dengan memperhatikan data statistik yang ada di MTs 

Tarbiyatul Islamiyah, jumlah siswa tahun pelajaran 2010/2011adalah: 

Tabel I 

Keadaan Siswa MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan 

Gembong Pati 

Tahun 

Kelas 
VII 

Kelas 
VIII 

Kelas 
IX 

Jumlah 

L P L P L P L P Total 

2010/2011 17 10 16 14 14 19 47 43 90 
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f. Data guru 

1) Jumlah Guru Keseluruhan :  11 orang 

2) Tata Usaha   :  1 orang 

3) Penjaga   :  1 orang. 

Data terlampir. 

g. Struktur Organisasi MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan 

Kecamatan Gembong Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2010/2011. 

Data terlampir.91 

 

2. Data Khusus 

Untuk memperoleh data mengenai motivasi belajar dan prestasi belajar 

mata pelajaran Fikih siswa VIII  MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan 

Gembong Pati tahun pelajaran 2010/2011, digunakan angket yang diberikan 

kepada siswa untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang  diberikan peneliti 

sebelum siswa mengisinya dan nilai test mata pelajaran Fikih pada semester 

gasal. Total  responden yang diteliti berjumlah 30 siswa. 

Angket yang digunakan untuk mengumpulkan data  mengenai motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih, menggunakan tipe pilihan yang terdiri 

dari 30 item pertanyaan dan masing-masing item pertanyaan terdiri 3 alternatif 

jawaban yaitu a, b dan c. Ketiga jawaban tersebut masing-masing diberi skor 

atau nilai sebagai berikut. 

a. Jawaban a diberi skor 3 

b. Jawaban b diberi skor 2 

c. Jawaban c diberi skor 1. 

Berdasarkan ketentuan di atas, berikut ini disajikan hasil penelitian 

motivasi belajar dan prestasi belajar mata pelajaran Fikih siswa kelas VIII 

semester gasal MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasikan Gembong Pati tahun 

pelajaran 2010/2011. 

 

                                                 
91 Dokumentasi MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati di ambil tanggal 

5 Desember 2010. 
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1. Data tentang motivasi belajar Fikih 

Untuk menentukan kategori motivasi belajar Fikih yang dimiliki oleh 

siswa dari hasil penelitian, digunakan langkah-langkah sebagai berikut. 

a. Menentukan nilai rata-rata (mean) motivasi belajar Fikih 

Data yang diperoleh dari angket motivasi belajar Fikih kemudian 

dicari rata-rata menggunakan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Mencari nilai tertinggi (H) dan terendah (L). Dari data hasil 

penelitian diperoleh nilai tertinggi (H) = 89 dan nilai terendah (L) 

= 65. 

2) Mencari banyaknya kelas interval dengan rumus : 

K = 1 + 3,3 log N92 

Maka dapat diketahui bahwa : 

K = 1 + 3,3 log N 

    = 1 + 3,3 log 30 

    = 1 + 3,3 (1,477) 

    = 1 + 4,8741 

    = 5, 8741 dibulatkan menjadi 6. 

3) Mencari panjang kelas interval dengan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

a) Mencari rentang data dengan rumus : 

R = H – L 93 

= 89 – 65 

= 24. 

b) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus : 

K

R
i = 94 

Keterangan : 

i  = Panjang kelas interval  

R = Range 

                                                 
92 Subana, et. al., op.cit., hlm. 39. 
93 Ibid., hlm. 38. 
94 Ibid., hlm. 40. 
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K = Banyak kelas interval 

Maka diperoleh :  

K

R
i =  

  
6

24=  

   = 4. 

Dengan demikian, maka banyaknya kelas interval = 6 

sedangkan panjang kelas interval = 4. 

Tabel II 

Daftar Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Fikih 

No Kelas Interval F X fx 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

65 – 68 

69 – 72 

73 – 76 

77 – 80 

81 – 84 

85 – 89 

2 

1 

1 

7 

11 

8 

66,5 

70,5 

74,5 

78,5 

82,5 

87,0 

133 

70,5 

74,5 

549,5 

907,5 

696 

Jumlah 30  ∑fx = 2431 

 

Dari tabel distribusi di atas, kemudian dicari nilai mean 

atau nilai rata-rata dari variabel motivasi belajar siswa ( X ) 

yaitu: 

N

fx
M

Σ=   

30

2431=M  

03,81=M . 
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b. Menentukan kategori nilai rata-rata motivasi belajar Fikih 

Untuk mengetahui kategori hasil rata-rata dari variabel X dalam 

kelompok nilai digunakan tabel kategori dengan banyaknya kelas 

interval = 6 sedangkan panjang kelas interval = 4. 

Tabel III 

Daftar Kategori Motivasi Belajar Fikih 

No Kelas Interval Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

65 – 68 

69 – 72 

73 – 76 

77 – 80 

81 – 84 

85 – 89 

Amat Kurang 

Kurang  

Sedang 

Cukup  

Baik 

Sangat Baik 

 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa rata-rata 

dari variabel motivasi belajar Fikih adalah 81,03. Hal ini 

menunjukkan berarti motivasi belajar yang dimiliki siswa kelas 

VIII semester gasal MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan 

Gembong Pati tahun pelajaran 2010/2011 berada pada kategori 

baik sebab pada interval 81 – 84. 

 

2. Data tentang prestasi belajar Fikih (Y) 

Data yang diperoleh dari nilai test mata pelajaran Fikih siswa kelas 

VIII semester gasal kemudian dicari rata-ratanya dari seluruh responden.  

Untuk memperoleh nilai  rata-rata hasil digunakan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

a. Menentukan nilai rata-rata (mean) prestasi belajar fikih 

1) Mencari nilai tertinggi (H) dan nilai terendah (L) 

Dari data hasil penelitian diperoleh nilai tertinggi (H) 

adalah 94 dan nilai terendah (L) adalah 70. 
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2) Mencari banyak Kelas Interval dengan rumus  

K = 1 + 3,3 log N 

Maka dapat diketahui bahwa : 

K = 1 + 3,3 log N 

    = 1 + 3,3 log 30 

    = 1 + 3,3 (1,477) 

    = 1 + 4,8741 

    = 5,8741 dibulatkan menjadi 6. 

3) Mencari panjang kelas interval dengan langkah - langkah sebagai       

berikut. 

a) Mencari Rentang  dengan rumus : 

R = H – L 

    = 94 – 70 

    = 24. 

b) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus : 

 
K

R
i =  

Keterangan : 

i = Panjang kelas interval 

R = Rentang 

K = Banyaknya kelas interval 

Maka diperoleh   

K

R
i =  

  
6

24=  

   = 4. 

Dengan demikian maka banyaknya kelas interval adalah 6 

dan panjang kelas interval adalah 4.  
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Table IV 

Daftar Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Fikih 

No  Kelas Interval F x1 f.x1 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

70 – 73 

74 – 77 

78 – 81 

82 – 85 

86 – 89 

90 – 94 

5 

7 

3 

7 

4 

4 

71,5 

75,5 

79,5 

83,5 

87,5 

92,0 

357,5 

528,5 

238,5 

584,5 

530 

368 

Jumlah 30  ∑fx1 = 2427 

 

Dari tabel distribusi frekuensi di atas, kemudian dicari nilai rata-

rata (mean) variabel prestasi belajar (Y), yaitu : 

N

fx
M

,Σ=   

30

2427=M  

9,80=M . 

b. Menentukan kategori nilai rata-rata prestasi belajar Fikih 

Untuk mengetahui kategori nilai rata-rata dari prestasi belajar 

dalam kelompok ini digunakan tabel kategori nilai yang telah 

ditentukan oleh Kementerian Agama.  

Table V 

Daftar Kategori Prestasi Belajar Fikih 

No Kelas Interval Kategori 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

90 – 100  

80 – 89 

70 – 79 

60 – 69 

50 – 59   

≤ 49 

Amat Baik 

Baik 

Cukup 

Sedang  

Kurang 

Amat Kurang 
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Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

(mean) dari variabel prestasi belajar sebesar 80,9. Hal ini menunjukkan 

bahwa prestasi belajar Fikih yang dimiliki siswa kelas VIII semester 

gasal MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Gembong Pati tahun 

pelajaran 2010/2011 pada kategori baik sebab berada pada interval 80 – 

89. 

 

B. Pengujian Hipotesis 

1. Analisis pendahuluan 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengolah data yang telah 

terkumpul baik dari data variabel motivasi belajar (X) maupun dari 

variabel prestasi belajar (Y) yang bertujuan untuk membuktikan diterima 

atau tidaknya hipotesis yang diajukan oleh peneliti. 

Untuk memudahkan pengolahan data, maka perlu dibuat tabel kerja 

sebagaimana dalam tabel berikut ini. 

Tabel VI 

Tabel Kerja  Koefisien Korelasi Motivasi Belajar  

dan Prestasi Belajar Fikih 

No. Resp X Y X2 Y2 XY 

1 2 3 4 5 6 

1 78 81 6.084 6.561 6.318 

2 68 76 4.624 5.776 5.168 

3 72 70 5.184 4.900 5.040 

4 83 82 6.889 6.724 6.806 

5 87 75 7.569 5.625 6.525 

6 89 89 7.921 7.921 7.921 

7 89 94 7.921 8.836 8.366 

8 81 91 6.561 8.281 7.371 

9 82 84 6.724 7.056 6.888 

10 78 77 6.084 5.929 6.006 
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1 2 3 4 5 6 
11 78 70 6.084 4.900 5.460 

12 82 88 6.724 7.744 7.216 

13 82 85 6.724 7.225 6.970 

14 84 89 7.056 7.921 7.476 

15 85 81 7.225 6.561 6.885 

16 79 77 6.241 5.929 6.083 

17 83 83 6.889 6.889 6.889 

18 79 71 6.241 5.041 5.609 

19 84 83 7.056 6.889 6.972 

20 85 77 7.225 5.929 6.545 

21 85 90 7.225 8.100 7.650 

22 78 83 6.084 6.889 6.474 

23 86 82 7.396 6.724 7.052 

24 83 87 6.889 7.569 7.221 

25 84 77 7.056 5.929 6.468 

26 80 76 6.400 5.776 6.080 

27 75 72 5.625 5.184 5.400 

28 83 78 6.889 6.084 6.474 

29 65 72 4.225 5.184 4.680 

30 88 90 7.744 8.100 7.920 

Σ 2.435 2.430 198.559 198.176 197.933 

 

Dengan melihat tabel kerja di atas, dapat diketahui : 

Σ X   = 2.435   Σ Y2  = 198.176 

Σ Y   = 2.430   Σ XY  = 197.933 

Σ X2  = 198.559     Σ N  = 30  
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2. Analisis uji hipotesis 

Setelah diketahui tabel kerja koefisien korelasi antara variabel X dan 

variabel Y, selanjutnya data tersebut dimasukkan ke dalam rumus korelasi 

product moment sebagai berikut. 

( )( )
( )[ ] ( )[ ]2222 YYnXXn

YXXYn
rxy

Σ−ΣΣ−Σ

ΣΣ−Σ=   

( ) ( )( )
( ) ( )[ ] ( ) ( )[ ]22 430.2176.19830435.2556.19830

430.2435.2933.19730

−−

−=xyr  

( )( )900.904.5280.945.5225.929.5770.956.5

050.917.5990.937.5

−−
−=xyr  

( )( )380.40545.27

940.20=xyr  

100.267.112.1

940.20=xyr  

66866,350.33

940.20=xyr  

691826278734682,0=xyr  dibulatkan 0,628. 

Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa hasil dari 

koefisien korelasi antara variabel motivasi belajar dan prestasi belajar 

siswa rxy = 0,628.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam pembahasan ini penulis akan mendeskripsikan hasil penelitian 

untuk mengetahui signifikansi hasil penelitian. Berdasarkan hasil analisis 

korelasi diperoleh angka 0,628. Agar angka ini bisa berarti, maka perlu 

diinterpretasikan sehingga memberi penjelasan tentang kadar pengaruh 

motivasi terhadap prestasi belajar siswa, yaitu dengan mengkonsultasikannya 

melalui nilai r pada tabel product moment, baik dengan taraf signifikansi 5 % 

maupun 1 %. 

Untuk lebih jelasnya akan diinterprestasikan ro dan rt (tabel) sebagai 

berikut. 
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1. Taraf Signifikansi 5 % 

Pada taraf signifikansi 5 % dengan jumlah responden (N) = 30 

diperoleh rt = 0,361, sedang  ro = 0,628. Dengan demikian ro lebih besar 

dari rt atau dengan kata lain ro > rt. Hal ini berarti menunjukkan 

signifikansi atau adanya korelasi yang positif antara kedua variabel 

tersebut. 

2. Taraf Signifikansi 1 % 

Pada taraf signifikansi 1 % dengan jumlah responden (N) = 30 

diperoleh rt = 0,463, sedang  ro = 0,628. Dengan demikian ro lebih besar 

dari rt atau dengan kata lain ro > rt. Hal ini berarti menunjukkan 

signifikansi atau adanya korelasi yang positif antara kedua variabel 

tersebut. 

Berdasarkan perhitungan nilai antara variabel X (Motivasi Belajar) 

dengan variabel Y (Prestasi Belajar Mata Pelajaran Fikih) diperoleh hasil 

yang signifikan, artinya ada korelasi yang signifikan antara motivasi 

belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran Fikih. 

Jadi hipotesis yang peneliti ajukan bahwa “Ada korelasi yang 

signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mata pelajaran 

Fikih siswa kelas VIII semester gasal MTs Tarbiyatul Islamiyah tahun 

pelajaran 2010/2011” adalah dapat diterima. Artinya, semakin tinggi 

motivasi belajar, maka semakin meningkat prestasi belajar mata pelajaran 

Fikih yang diperoleh siswa, dan semakin rendah motivasi belajarnya maka 

prestasi belajarnya akan rendah juga. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwasanya dalam penelitian ini pasti terjadi 

banyak kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor kesengajaan, 

akan tetapi terjadi karena adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian.  

Adapun beberapa keterbatasan yang dialami dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut.  
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1. Keterbatasan lokasi  

Penelitian ini dilakukan di MTs Tarbiyatul Islamiyah 

Klakahkasihan Kecamatan Gembong Kabupaten Pati dan tidak berlaku 

bagi siswa dari sekolah lainnya.  

2. Keterbatasan biaya  

Meskipun tidak satu-satunya faktor yang menjadi hambatan dalam 

penelitian ini, akan tetapi pada dasarnya merupakan suatu hal yang 

memegang peranan penting dalam menyukseskan penelitian ini. Peneliti 

menyadari bahwa minimnya biaya penelitian, akan mengakibatkan 

terhambatnya proses penelitian.  

3. Keterbatasan waktu  

Di samping faktor biaya dan lokasi, waktu juga memegang peranan 

yang sangat penting dan penelitian ini hanya memerlukan waktu 30 hari. 

Namun demikian dalam melakukan penelitian ini berusaha membagi 

waktu karena peneliti adalah seorang pekerja yang tentunya terikat dalam 

pekerjaan. Hal ini berimplikasi terhadap observasi dan juga penyebaran 

angket kepada responden.  

4. Keterbatasan responden  

Penelitian ini mengambil dan melibatkan responden siswa kelas 

VIII semester gasal MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Kecamatan 

Gembong Kabupaten Pati. Oleh karena itu, hasil penelitian ini hanya 

berlaku pada siswa MTs Tarbiyatul Islamiyah Klakahkasihan Kecamatan 

Gembong Kabupaten Pati saja dan tidak berlaku bagi siswa sekolah 

lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 


